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ABSTRACT 
 
Agriculture sector hold an important position in facing strategic environment changing because it 
has advantages compared to other sectors. Increasing agriculture production particularly food crops 
is one of government efforts in developing strong agriculture. By optimizing production inputs, it 
can give chance in increasing both production and income. The objective of this research was to 
determine the influence of land area size, seeds, fertilizers and labors factors onwetland rice 
production and to determine the income of wetland rice farming system in Pandere Village. It was 
conducted during April to May 2013 in Pandere village Gumbasa Sub District Sigi regency. 
Respondent determination was done through judgment sampling method with which 30 respondents 
were selected out of 162 wetland rice farmers. The analysis used is Cobb-Douglas Production 
Function and Income Analysis. The analysis results of factors observed showed that the land area 
size, seeds, fertilizers and labors simultaneously had significant influence on the wetland rice 
production. Partially, there were three variables significantly influenced the wetland rice production 
including the land area size, seeds and fertilizer; whereas the labor variable did not have significant 
influence. The income obtained by the farmers of the wetland ricefarming system in Pandere village 
was IDR 11,221,536.94 ha-1 planting season-1. 
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ABSTRAK 
 
Sektor pertanian menempati posisi penting dalam menghadapi perubahan lingkungan strategis 
karena memiliki keunggulan dibanding dengan sektor lainnya. Peningkatan produksi pertanian 
khususnya tanaman pangan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam membangun pertanian 
menuju pertanian yang tangguh. Dengan mengoptimalkan input produksi dapat memberikan 
peluang dalam meningkatan produksi dan juga pendapatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh faktor luas lahan, benih, pupuk, dan tenaga kerja terhadap produksi padi sawah dan 
mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi sawah di Desa Pandere. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April-Mei 2013 di Desa Pandere Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi. Penentuan 
responden dilakukan dengan metode (Judgement Sampling),dengan demikian sampel sebanyak 30 
responden dari 162 petani padi sawah. Analisis yang digunakan yaitu analisis Fungsi Produksi 
Cobb-Douglas dan Analisis Pendapatan.Hasil analisis secara simultan faktor-faktor yang diamati 
yaitu luas lahan, benih, pupuk dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah. 
Secara parsial terdapat tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah yaitu 
luas lahan, benih dan pupuk, sedangkan variabel tenaga kerja berpengaruh tidak nyata.Pendapatan 
yang diperoleh petani padi sawah di Desa Pandere sebesarRp 12.455.906/1,11Ha/MT atauRp 
11.221.536,94/Ha/MT. 
Kata Kunci : Produksi, Pendapatan, Usahatani, Padi Sawah 
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PENDAHULUAN 
Sektor  pertanian menempati posisi 
penting dalam menghadapi perubahan 
lingkungan strategis karena memiliki 
keunggulan dibanding dengan sektor lainnya. 
Dalam usaha pertanian, produksi diperoleh 
melalui suatu proses yang cukup panjang 
dan penuh resiko. Panjangnya waktu yang 
dibutuhkan tidak sama tergantung pada jenis 
komoditi yang diusahakan. Tidak hanya 
waktu, kecukupan faktor produksi pun turut 
sebagai penentu pencapaian produksi 
(Daniel, 2002). 
Peningkatan produksi pertanian 
khususnya tanaman pangan merupakan salah 
satu upaya pemerintah dalam membangun 
pertanian menuju pertanian yang tangguh, 
hal ini dikarenakan sektor pertanian 
memegangperanan yang sangat penting 
sebagai sumberutama kehidupan dan 
pendapatan masyarakatpetani. Sistem 
pertanian yang tangguh dalam pembangunan 
sub sektor tanaman pangan, diarahkan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan yang 
didukung oleh kemampuan 
memproduksinya. Kebutuhan berupa bahan 
pangan utama khususnya beras setiap tahun 
akan semakin meningkat sesuai dengan laju 
pertumbuhan penduduk dan perkembangan 
kondisi perekonomian masyarakat.  
Laporan Badan Pusat Statistik (2009), 
sektor pertanian di Sulawesi Tengah masih 
memberi andil dominan terhadap  perekonomian 
daerah. Sektor  pertanian  memberikan  sumbangan 
44,29 %  terhadap PDRB Sulawesi Tengah, 
khususnya sub sektor pertanian tanaman 
pangan yang memberikan sumbangan sebesar 
18,38% terhadap PDRB Sulawesi Tengah. 
Jumlah areal sawah di Sulawesi Tengah 
seluas 1.465 kilo meter persegi atau 2,3 persen. 
Produksi beras rata-rata petani di Sulawesi 
Tengah masih dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan beberapa inovasi teknologi 
yang dihasilkan Badan Litbang Pertanian.  
Peluang yang masih dapat dilakukan 
untuk peningkatan produksi adalah dengan 
mengoptimalkan input produksi lainya dalam 
hal ini yaitu perbaikan teknologi budidaya, 
baik penggunaan pupuk, penggunaan benih, 
ketersediaan tenaga kerja, dalam meningkatkan 
produktivitas. Namun disisi lain organisasi 
petani (kelompok tani) sebagian besar 
nampaknya kurang mampu untuk menghimpun 
dana atau modal untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya dalam berusaha tani, 
khususnyadalam penyediaan sarana produksi 
yang tepat jumlah dan tepat waktu 
(Soekartawi, 2002). 
Petani dalam melakukan usahataninya 
mengharapkan bahwa setiap rupiah yang 
dikeluarkan akan menghasilkan pendapatan 
(keuntungan) yang tinggi. pengaturan penggunaan 
faktor produksi secara tepat sangat penting, 
dalam hal ini sangat berpengaruh terhadap 
produksi dan pendapatan petani.  
Berdasarkan latar belakang, maka 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini : 
Apakah faktor luas lahan, benih, pupuk dan 
tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi 
padi sawah di Desa Pandere Kecamatan 
Gumbasa Kabupaten Sigi dan Berapa besar 
pendapatan usahatani padi sawah di Desa 
Pandere Kecamatan Gumbasa Kabupaten 
Sigi. Tujuan penelitian adalah : Mengetahui  
pengaruh luas lahan, benih, pupuk dan 
tenagakerja  terhadap  produksi padi sawah 
di Desa Pandere Kecamatan Gumbasa 
Kabupaten Sigi, serta mengetahui 
pendapatan usahatani padi sawah di Desa 
Pandere Kecamatan Gumbasa Kabupaten 
Sigi. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu. Penentuan Lokasi 
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa Desa Pandere merupakan 
salah satu desa produksi padi sawah, dan 
juga padi sawah merupakan usahatani 
dominan sebagai mata pencaharian utama. 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan April-
Mei 2013.      
Penentuan Responden.Responden dalam 
penelitian ini adalah petani padi sawah di 
Desa Pandere. Penentuan Responden dilakukan 
dengan menggunakan metodeJudgement 
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Sampling atau Purposive sampling Menurut 
Teguh (2001), mengemukakan bahwa metode 
Judgement Sampling yakni peneliti menghubungi 
dan melakukan pengumpulan data atas dasar 
strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi 
semata (pribadi ketua gapoktan), langsung 
memilih calon responden tersebut sebagai 
bagian unit sampel sebanyak 30 orang 
petanipadi sawah dan 162 orang petani padi 
sawah yang termasuk anggota gapoktan. 
Pengumpulan Data. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan observasi 
lapangan, wawancara, bersumber dari instansi 
pemerintah yang terkait dengan penelitian 
ini serta dari berbagai literatur. 
Analisis Data. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi padi 
sawah adalah analisis fungsi produksi 
Cobb-Douglas dengan persamaan sebagai 
berikut:  
lnY = lnb0 + b1lnX1+ b2lnX2  + b3lnX3 
+b4lnX4 + µ 
Keterangan : 
Y  =   Produksi padi sawah (kg) 
b0 =   Intercep 
b1-b4 =   koefisien regresi 
X1 =   Luas lahan(Ha) 
X2 =   Penggunaan benih  (kg/ha) 
X3 =   Penggunaan pupuk (kg/ha) 
X4 =   Penggunaaan tenaga kerja (HOK) 
µ =   Kesalahan pengganggu 
Uji terhadap koefisien determinasi 
(R2) pada dasarnya adalah mengukur 
seberapajauh kemampuan model dalam 
menerangkanvariansi variabel terikat, 
diformulasikan dalam rumus (Gujarati, 
2003). 
Adj R2=   ௃௨௠௟௔௛ ௄௨௔ௗ௥௔௧  ோ௘௚௥௘௦௜
௃௨௠௟௔௛ ௄௨௔ௗ௥௔௧ ்௢௧௔௟  
Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel 
penjelassecarabersamaan merupakan variabel 
penjelasyangsiginifan atau tidak signifikan 
terhadapvaraibel dependennya.Secara  
formulasi Fisher test (uji F) adalah (Gujarati, 
2003). 
F hit =   ௃௨௠௟௔௛ ௄௨௔ௗ௥௔௧  ்௘௡௚௔௛
௄௨௔ௗ௥௔௧ ்௘௡௚௔௛ ோ௘௦௜ௗ௨௔௟/ௌ௜௦௔ 
Keterangan : 
Fhit     =Fisher test (uji F) 
KTR =  Kuadrat Tengah Regresi 
KTS  =  Kuadrat Tengah Sisa 
Bentuk hipotesis: 
H0 : b1 = 0, artinya bahwa faktor-faktor 
yang diamati berpengaruh tidak nyata   
terhadap produksi. 
H1 : misalnya  satu b1 ≠ 0, artinya bahwa 
faktor-faktor yang diamati berpengaruh                
nyata terhadap produksi. 
- Jika F hitung> F tabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. 
- Jika F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. 
Adanya pengaruh variabel secara 
individu dapat diketahui dengan menggunakan 
Student test (uji t) dengan persamaan 
sebagai berikut:  
t-hit =   ௕௜
ௌ௕௜
 
Keterangan : 
t      =  Student test  (uji t) 
bi   = Nilai Koefisien regresi dari variabel  
ke-i 
Sbi = Standar deviasi variabel ke-i 
Bentuk Hipotesis: 
H0 : b1 = 0, artinya bahwa faktor-faktor 
yang diamati berpengaruh tidak nyata 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel 
tidak bebas (Y). 
H1 : b1 ≠ 0,artinya bahwa faktor-faktor yang 
diamati berpengaruh nyata antara variabel 
bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (Y) 
- Apabila t hitung> t tabel maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. 
- Apabila t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima 
dan H1 ditolak 
Keterangan: 
H0 = Pengaruh tidak nyata antara variabel 
bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (Y). 
H1 = Pengaruh nyata antara variabel bebas 
(X) terhadap variabel tidak bebas (Y). 
Untuk mendapatkan model persamaan 
regresi yang baik dan benar-benar mampu 
memberikan estimasi yang handal dan tidak 
bias sesuai kaidah BLUE (Best Linier 
Unbiased Estimator), maka perlu dilakukan 
uji terhadap penyimpangan asumsi klasik 
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yang meliputi multikolinearitas, autokorelasi 
dan heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinieritas. berfungsi untuk 
mengujiapakah pada model regresi ditemukan 
adanya suatu hubungan linier yang 
sempurna (mendekati sempurna) antara 
beberapa atau semua variabel bebasnya. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas dalam regresi dilakukan 
dengan melihat nilai VIF ( Variance Inflation 
Factor). Jika nilai VIF lebihbesar dari 10, dalam 
data terdapat multikolinieritas yang sangat 
tinggi (Gujarati, 2003). 
Uji Autokorelasi. Dapat diartikan hubungan 
di antara anggota observasi dalam waktu 
(data time series) atau ruang (data cross 
sectional) (Gujarati, 2003). Cara yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi antara lain: Uji Durbin Watson. 
Pengambilan keputusannya: Bila nilai DW 
terletak antara batas atas atau upper bound 
(du) dan (4-du), maka koefisien 
autukorelasisama dengan nol, berarti tidak ada 
autokorelasi positif. 
- Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas 
bawah atau lower bound (dl), maka 
koefisienautokorelasi lebih besar dari pada 
nol, berarti ada autokorelasi positif. 
- Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), 
maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari 
pada nol, berarti ada autokorelasi negative. 
- Bila nilai DW terletak diantara batas atas 
(du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak 
antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak 
dapat disimpulkan. 
Uji Heteroskedastisitas. Bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah 
satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan uji Park, 
yaitu dengan meregresikan nilai logaritma 
residual kuadrat dengan logaritma varibel 
bebasnya. Bila nilai prob. Sig. > 0,05 maka asumsi 
homokedastisitas diterima atau data bebas 
penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastisitas 
dan sebaliknya (Gujarati, 2003). 
Analisis data yang digunakan untuk 
menghitung besarnya pendapatan, dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
π = TR – TC 
Keterangan :                      
π    = Pendapatan Usahatani (Rp) 
TR = Total Penerimaan Usahatani (Rp) 
TC = Total Biaya Usahatani (Rp)  
Keterangan: 
TR = Produksi x Harga (P.Q) 
TC = Biaya Tetap + biaya Variabel 
  (FC + VC) (Soekartawi, 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Umur Petani. Umur responden masih 
tergolong produktif  yaitu klasifikasi umur 33 
sampai dengan 40 sebanyak 17 orang 
(56,67%), dan umur  41 sampai dengan 61 
sebanyak 13 orang (43,33%). Menurut Anwar 
dan Azis (1990) bahwa kelompok umur 15 
sampai dengan 64 tahun dianggap sebagai 
kelompok produktif, sedangkan kurang dari 
15 tahun dan lebih dari 65 tahun sebagai 
kelompok tidak produktif. Oleh karena itu 
petani responden di Desa Pandere masih 
giat dan bekerja keras dalam mengelola 
usahataninya.  
Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan 
yang paling banyak ditempuh oleh petani 
responden padi sawah di Desa Pandere yaitu 
SMP sebanyak 18 orang (60%). Tingkat 
pendidikan di Desa Pandere tergolong cukup 
baik, sehingga penerapan teknologi dalam 
usahataninya sudah dapat diterima atau 
dikelola dengan baik sesuai dengan anjuran. 
Jumlah Tangungan Keluarga.Tanggungan 
keluarga rata-rata 3 sampai dengan 4 orang 
dengan jumlah responden 27 orang (90%). 
Tanggungan biaya untuk keluarga relatif 
ringan, dan juga penyerapan tenaga kerja 
dari dalam keluarga relatif rendah. 
Pengalaman Usahatani. Pengalaman usahatani 
paling dominan yaitu 5 sampai dengan 15 
tahun dengan jumlah responden 22 orang 
(73,33%). Petani responden padi sawah 
memiliki pengalaman yang cukup baik 
dalammengelola usahataninya dan juga 
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didasarkan pada kemampuan dan 
ketrampilan yang dimiliki  diharapkan dapat 
memberikan kemajuan untuk menghasilkan 
produksi yang lebih maksimal. 
Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas. 
Tahap pertama pengujian hasil analisis regresi 
linier berganda yaitu dengan menggunakan 
uji statistik untuk mengetahui tingkat 
signifikansi variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini. Tingkat signifikansi 
ditunjukan oleh masing-masing nilai koefisien 
regresi parsial variabel independen tersebut 
terhadap variabel dependen. Pengujian 
denganuji statistik ini dapat dilakukan 
dengan R2, Uji F dan Uji t.  Hasil analisis 
regresi linier berganda terlihat pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa Fhitung 
(927,155) > Ftabel (4,177) pada tingkat α 1%. 
Secara simultan variabel luas lahan, benih, 
pupuk, tenaga kerja yang diamati berpengaruh 
nyata terhadap produksi padi sawah di Desa 
Pandere, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Nilai koefisien determinasi (Adjstd 
R2) sebesar 0,992. Menunjukkan bahwa variabel 
luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja yang 
yang dimasukan dalam model yang diamati 
sebesar 99,2 % mampu menjelaskan produksi 
padi sawah sedangkan sisanya 0,8 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukan didalam model yang digunakan.  
Berdasarkan hasil uji t dari empat 
variabel yang diamati, terdapat tiga variabel 
yang berpengaruh nyata terhadap produksi 
padi sawah yaitu luas lahan (X1), benih 
(X2), pupuk (X3) dan tenaga kerja (X4) 
yang berpengaruh tidak nyata, seperti yang 
diuraikan berikut ini : 
Luas Lahan. Berdasarkan hasil analisis, 
Nilai t hitung variabel luas lahan (13,298) pada  
tingkat  signifikan sebesar  0,000. Dengan 
demikian variabel luas lahan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi 
padi sawah di Desa Pandere, yang berarti 
apabila luas lahan semakin besar maka 
semakin besar pula jumlah produksi padi 
sawah yang akan diperoleh. Koefisien input 
produksi pada faktor produksi luas lahan 
sebesar 2,410 artinya apabila ada penambahan 
luas lahan sebesar 1% maka produksi padi 
dapat meningkat sebesar 2,410%. Hasil uji 
statistik (t-test) diperoleh nilai t hitung 
(13,298)> t tabel (2,462)  pada tingkat α 
1%sehingga variabel luas lahan 
Tabel 1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah di Desa Pandere,2012 
Variabel Koefisien Regresi t hitung Signifikan 
Intersep 
Luas Lahan (X1) 
Benih (X2) 
Pupuk (X3) 
Tenaga Kerja (X4) 
 
F-hitung 
Adjstd R Square  
R Square 
DW 
F tabel 
α 1% =  4,177 
α 5% =  2,758 
t tabel 
α 1% = 2,462 
α 5% = 1,699 
 
-0,462 
2,410 
0,006 
0,001 
0,008 
 
927,155 
0,992 
0,993 
1,833 
 
-1,926* 
13,298** 
8,193** 
1,748* 
1,296 
 
0,066 
0,000 
0,000 
0,093 
0,207 
 
0,000 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Keterangan :**) : Nyata pada derajat kepercayaan 99% ( α = 0,01) 
*)  : Nyata pada derajat kepercayaan 95% ( α = 0,05) 
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berpengaruh nyata terhadap produksi padi 
sawah sehingga H0  ditolak dan H1 diterima. 
Salah satu faktor yang memiliki tingkat 
produktivitas adalah lahan garapan. Hal ini 
menyebabkan usaha pertanian yang 
mempunyai tanah sedikit di daerah tertentu 
produksi yang diperoleh juga sedikit 
(Mubyarto,1985). 
Benih. Berdasarkan hasil analisis, nilai t 
hitung variabel sebesar (8,193) pada tingkat 
signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian 
variabel benih berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap produksi padi 
sawah di Desa Pandere yang berarti apabila 
jumlah benih semakin besar maka semakin 
besar pula jumlah produksi padi yang akan 
diperoleh. Koefisien variabel benih sebesar 
0,006 artinya apabila ada penambahan 
benihsebesar 1% maka produksi padi dapat 
meningkat sebesar 0,006%. Hasil uji statistik 
(t-test) diperoleh nilai t hitung (8,193)  >  t tabel 
(2,462)  pada tingkat   α 1%, sehingga 
variabel benih berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah sehingga H0  ditolak 
dan H1 diterima. Pengelolaan sumberdaya 
produksi, salah satu aspek yang penting 
dalam intensifikasi sumberdaya pertanian 
adalah aspek varietas bibit tanaman 
(Soekartawi, 2003). 
Benih berperan peting dalam 
meningkatkan produktivitas mutu hasil dan 
nilai tambah tanaman. Benih yang dimaksud 
tentu benih yang berkualitas, benih unggul 
bermutu memiliki daya adaptasi lebih baik, 
bahkan pada lahan yang kurang produktif 
sekalipun. Benih bermutu, selain dapat 
meningkatkan hasil, juga dapat mengurangi 
resiko kegagalan akibat serangan hama dan 
penyakit. Benih unggul bermutu membawa 
pengaruh besar terhadap peningkatan pendapatan 
dan kesejahteraan petani (Boediono, 2008).  
Pupuk. Berdasarkan hasil analisis, nilai t 
hitung variabel sebesar (1,748) pada tingkat 
signifikan sebesar 0,093. Dengan demikian 
variabel pupuk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi padi sawah di 
Desa Pandere. Koefisien variabel pupuk 
sebesar 0,001, artinya apabila ada penambahan 
pupuk sebesar 1% maka produksi padi dapat 
meningkat sebesar 0,001%. Hasil uji statistik 
(t-test) diperoleh nilai t hitung (1,748)  > t 
tabel(1,699) pada tingkat α 5%, sehingga 
variabel pupuk berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah sehingga H0  ditolak dan 
H1 diterima. 
Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil analisis, 
nilai t hitung variabel sebesar 1,296 pada 
tingkat signifikan sebesar 0,207. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa variabel 
tenaga kerja secara statistik tidak signifikan 
mempengaruhi produksi padi sawah, namun 
mempunyai nilai yang positif. Kemungkinan 
yang menjadi penyebabnya, karena kecilnya 
penggunaaan tenaga kerja, dikarenakan proses 
kegiatan pertaniaan di Desa Pandere dilakukan 
secara serentak sehingga penyediaan tenaga 
kerjanya kurang maksimal. Hasil uji statistik  
(t-test) diperoleh nilai t hitung (1,296) < t tabel 
(2,462),sehingga variabel tenaga kerja 
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi 
padi sawah sehingga H0 diterima dan H1 
ditolak. 
Kecenderungan yang terjadi sekarang 
ini, orang yang melakukan usahatani padi 
kebanyakan orang tua sedangkan generasi 
muda lebih tertarik untuk bekerja pada 
industri atau merantau ke kota-kota besar. 
Jika hal ini terjadi terus-menerus dapat 
mengancam produksi padi dimasa yang 
akan datang disisi lain sektor pertanian 
merupakan salah satu sektor yang menyerap 
dan menyediakan tenaga kerja cukup 
banyakdan disisi lain produksi padi dapat 
ditingkatkan karena penambahan tenaga 
kerja dalam batas tertentu akan mempunyai 
dampak positif terhadap peningkatan 
produksi dan stabilitas wilayah (Retno 
2004). 
Pendapatan. Rata-rata pendapatan usahatani 
padi sawah yang diterima oleh petani responden 
di Desa Pandere Kecamatan Gumbasa Kabupaten 
Sigi adalah sebesar Rp 12.455.906,00 per 
luas lahan usahatani/1,11Ha/MT atau sebesar 
Rp 11.221.536,94/Ha/MT Lebih jelasnya 
terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata 
luas lahan yang dimiliki 1,11Ha. Rata-rata 
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penerimaan yang dimiliki Rp 22.396.000/ 
1,11Ha/MT atau Rp 20.176.576,58/Ha/MT, 
dari rata-rata produksi beras 3,393,33/ 1,11Ha/MT 
dikalikan dengan rata-rata harga beras 6.600/Kg. 
Dengan total biaya pengeluaran dalam 
usahatani yaitu rata-rata Rp 9.940.094/1,11Ha/ 
MT, atau Rp 8.955.039,64/Ha/MT. Biaya 
pengeluaran variabel yaitu, pupuk rata-rata 
1,004.666,67/1,11 Ha/MT atau Rp 
905.105,11/Ha/MT. biaya penggunaan benih 
rata-rata 399.000/1,11Ha/MT atau Rp 
359.459,46/Ha/MT. biaya tenaga kerja rata-
rata Rp 3.186.666,67/1,11Ha/MT atau 
Rp2.870.870,87/Ha/MT. biaya traktor rata-rata 
Rp 1.040.000/1,11Ha atau 936.936,94/Ha, 
biaya gilingan rata-rata Rp2.239.600/ 
1,11Ha atau Rp 2.017.657,66/Ha, biaya 
pestisida rata-rata Rp 352.466,67/1,11 
Ha/MT atau Rp 317.537,54/Ha/MT, 
penggunaan pestisida tersebut tergantung 
dari banyaknya hama. Biaya pengeluaran 
tetap yaitu, biaya penyusutan alat Rp 
147.494/1,11Ha atau 132.877,48/Ha, biaya 
sewa lahan rata-rata Rp 1.543.333,33/1,11Ha 
atau Rp 1.390.390,39/Ha, biaya pajak lahan 
rata-rata Rp 26.866,67/1,11Ha atau Rp 
24.204,20/Ha. Sehingga pendapatan rata-
rata yang diperoleh petani                           
Rp 12.455.906/1,11Ha/MT atau Rp 
11.221.536,94/Ha/MT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Secara simultan faktor-faktor yang 
diamati yaitu luas lahan, benih, pupuk dan 
tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah. Secara parsial terdapat 
tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah yaitu luas lahan, benih 
dan pupuk, sedangkan variabel tenaga kerja 
berpengaruh tidak nyata.Pendapatan rata-
ratayang diperoleh petani padi sawah adalah 
Rp 12.455.906/1,11Ha/MT atau Rp 
11.221.536,94/ Ha/MT. 
Saran 
Diharapkan petani lebih mengoptimalkan 
penggunaan input produksi yaitu penggunaan 
tenaga kerja, sehingga produksi dan 
pendapatan dapat ditingkatkan lagi. 
Pemerintah diharapkan lebih peka terhadap 
para petani, dalam hal ini pemerintah yang 
dapat membantu dalam pengoptimalan 
sarana produksi sehingga berdampak pada 
produksi dan pendapatan petani, dan juga 
Tabel 2. Rata-rata Biaya, Produksi, Penerimaan dan Pendapatan Per Satu  Musim Tanam 
Padi Sawah di Desa Pandere, 2013 
Uraian 1,11 Ha 1,00 Ha 
Produksi (Kg) @Rp 6.600    
Penerimaan (TR) 
Biaya Tetap 
- Pajak lahan 
- Sewa lahan 
- Penyusutan 
Biaya Variabel 
- Biaya Benih 
- Biaya Pupuk  
- Biaya Tenaga Kerja 
- Sewa traktor 
- Biaya gilingan 
- Biaya pestisida 
3.393,33,- 
22.396.000,- 
 
26.866,67,- 
1.543.333,33,- 
1.717.694,00,- 
 
399.000,- 
1.004.666,67,- 
3.186.666,67,- 
1.040.000,-  
2.239.600,- 
352.466,67,- 
3.057,06,- 
20.176.576,58,- 
 
24.204,20,- 
1.390.390,39,- 
1.547.472,07,- 
 
359.459,46 ,- 
905.105,11,- 
2.870.870,87,- 
936.936,94,- 
2.017.657,66,- 
317.537,54,- 
Total Biaya 9.940.094,00,- 8.955.039,64,- 
Pendapatan 12.455.906,00 ,- 11.221.536,94,- 
Sumber:Data Primer Setelah Diolah, 2013 
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diharapkan dapat memberikan subsidi 
pupuk, sehingga penggunaan pupuk bagi 
petani dapat tercukupi secara maksimal. 
Diharapkan bagi peneliti lebih mengetahui 
dan memahami fakto-faktor apa saja yang 
mempengaruhi produksi, dan dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 
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